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ABSTRACT 
Telemedicine saat ini telah menjadi salah satu model alternatif yang 
digunakan untuk menghapus kesenjangan dalam pemanfaatan layanan 
kesehatan. Dengan perkembangan pesat penggunaan teknologi informasi, 
Telemedicine menawarkan kemungkinan dan kenyamanan yang lebih besar 
dalam menyediakan layanan kesehatan melalui aplikasi internet dan 
smartphone. Intervensi penggunaan Telemedicine telah banyak digunakan 
dalam mendukung keberhasilan pemberian pelayanan Antenatal Care. 
Systematic Review ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana intervensi 
penggunaan Telemedicine dalam pelayanan Antenatal Care. Review ini 
menggunakan metode yang sesuai dengan pedoman PRISMA. Fokus 
review ditentukan dengan kata kunci, kriteria inklusi dan eksklusi, 
melakukan pencarian dengan database yang relevan, proses seleksi artikel 
dideskripsikan dalam PRISMA Flowchart, Critical Appraisal menggunakan 
CEBM, melakukan ekstraksi data dan menyajikan hasil. Dari 879 artikel 
yang ditemukan, setelah dilakukan remove duplikat dan seleksi artikel 
maka terdapat 25 artikel yang digunakan dalam review ini yang sesuai 
dengan kriteria yang telah ditentukan. Tiga tema ditemukan dalam studi 
ini, yaitu: Monitoring kehamilan resiko tinggi, Promosi kesehatan dan 
Pendidikan Antenatal, Konsultasi Prenatal. Intervensi penggunaan 
Telemedicine banyak dimanfaatkan di Fasilitas pelayanan kesehatan untuk 
mendukung pelayanan Antenatal Care yang digunakan dalam melakukan 
monitoring kehamilan- kehamilan yang dianggap beresiko tinggi, 
memanfaatkan Telemedicine dalam melakukan promosi kesehatan serta 
memberikan pendidikan antenatal secara online dan banyak juga 
digunakan dalam memberikan konsultasi prenatal bagi wanita hamil yang 
membutuhkan konseling prenatal. 

Kata Kunci Intervention, Telemedicine, Antenatal Care 

 

PENDAHULUAN 

Pembangunan kesehatan adalah bagian Integral dari pembangunan 

nasional. Tujuan pembangunan bidang kesehatan internasional dapat terlihat 

pada tujuan Sustainable Development Goals (SDGs) yang harus dicapai salah 

satunya yaitu mengurangi angka kematian ibu dan bayi pada tahun 2030 

(Kurniawaty, 2016). Secara global, AKI masih sangat tinggi yakni sekitar 810 

wanita meninggal setiap harinya akibat komplikasi pada kehamilan dan 

persalinan di tahun 2017, dan 94% dari semua kematian ibu terjadi di negara 

berpenghasilan rendah dan menengah (WHO, 2019).  
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Salah satu indikator utama untuk mencapai tujuan SDGs ini adalah 

dengan meningkat pelayanan  Antenatal Care (ANC) (Babalola, 2014). 

Pemanfaatan pelayanan kesehatan terus mengalami peningkatan namun masih 

bervariasi antar kelompok penduduk. Kesenjangan dapat terjadi karena kondisi 

geografis, demografi, sosial ekonomi, dan perbedaan budaya. Kesenjangan 

yang terjadi mengakibatkan menurunnya akses layanan, kualitas layanan, dan 

keterjangkauan layanan (Laksono et al., 2020). Penduduk di perkotaan memiliki 

akses yang lebih baik ke layanan kesehatan daripada pedesaan, tetapi 

masyarakat miskin di perkotaan memiliki akses yang paling buruk 

dibandingkan dengan semua kelompok populasi di pedesaan dan perkotaan 

(Wulandari & Putri, 2020). Faktor pekerjaan serta sarana dan  prasarana  

termasuk  jarak  tempuh  ke tempat pelayanan kesehatan dari jangkauan ibu 

hamil turut  mempengaruhi  perilaku  berkaitan dengan pemeriksaan 

kehamilan (Wiratmo et al., 2020). 

Telemedicine telah menjadi model alternatif untuk menghapus kesenjangan 

dalam pemanfaatan layanan kesehatan. Dengan perkembangan pesat 

penggunaan teknologi informasi, Telemedicine menawarkan kemungkinan dan 

kenyamanan yang lebih besar dalam menyediakan layanan kesehatan melalui 

aplikasi internet dan smartphone (Hong et al., 2020). Kemajuan teknologi telah 

menyediakan layanan Telemedicine menjadi lebih canggih dalam menyediakan 

informasi dan layanan perawatan kesehatan di banyak lokasi  (Primaria et al., 

2020). Telemedicine diartikan sebagai pengobatan jarak jauh, mencakup seluruh 

rangkaian aktivitas medis termasuk diagnosis, pengobatan dan pencegahan 

penyakit, pendidikan berkelanjutan serta penelitian (Falco et al., 2014). 

Telemedicine bertujuan untuk mendukung petugas kesehatan memberikan 

perawatan sedekat mungkin dengan pasien, diharapkan untuk dapat mencegah 

adanya rujukan ke rumah sakit besar dan mendukung perawatan di tingkat 

yang lebih kecil (Falco et al., 2014). Dalam pelayanan kebidanan, Telemedicine 

telah digunakan dalam perawatan prenatal, perawatan kesehatan mental, 

konseling genetik, ekokardiografi janin, USG, pemantauan gangguan penyakit 

kronis pada kehamilan, dan aborsi medis (Greiner, 2017), menyediakan 

informasi medis untuk wanita hamil yang tidak dapat mengakses secara 

spesifik layanan klinis prenatal, baik karena kesulitan logistik maupun keadaan 

darurat (Falco et al., 2014). Berdasarkan masalah di atas maka tujuan studi ini 

yaitu untuk mengetahui bagaimana intervensi penggunaan Telemedicine  dalam 

pelayanan Antenatal Care. 
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METODE PENELITIAN 

Proses Systematic Review ini dilakukan sesuai dengan Pedoman Preferred 

Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses (PRISMA) (Tricco et al., 

2018). 

Kriteria Kelayakan 

Untuk mengidentifikasi artikel yang relevan dalam Systematic Review ini, 

maka langkah pertama yang dilakukan adalah menentukan kriteria inklusi dan 

eksklusi. Adapun kriteria inklusi dan eksklusi dalam studi ini adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 1. 

Kriteria Inklusi dan Eksklusi 

Kriteria Inklusi Kriteria Eksklusi 

1. Original Research /Peer-Reviewed 

2. Artikel yang diterbitkan dalam 

bahasa Inggris dan bahasa 

Indonesia 

3. Artikel yang diterbitkan dalam 

rentang waktu 01 Januari 2010 s/d 

30 Oktober 2020 

4. Semua studi design 

5. Populasi: Semua ibu hamil yang 

menerima pelayanan ANC 

6. Artikel yang membahas tentang 

penggunaan TM dalam pelayanan 

ANC 

7. Artikel tentang penggunaan sebuah 

teknologi yang telah 

diimplementasikan sebagai TM 

dalam pelayanan kebidanan 

1. Grey literature termasuk 

conference paper, conference 

proceedings, tesis/disertasi, 

buku, guidelines 

2. Reviewed Artikel 

3. Artikel tentang teknologi yang 

masih direncanakan dan belum 

dilakukan (percobaan 

teknologi) 

 

Strategi Pencarian 

Menentukan Kata Kunci 

Untuk mengidentifikasi artikel yang relevan dalam review ini, dimulai 

dengan mengembangkan kata kunci yang difokuskan pada “Intervention”, 

“Telemedicine”, dan “ Antenetal Care”. Kata kunci dikembangkan dengan 

mencari sinonim dan memphrase kata kunci. 

Database 

Langkah kedua yaitu memasukkan kata kunci kedalam mesin pencarian 

dengan menggunakan tiga database yaitu: PubMed, ProQuest dan EBSCOhost. 
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Operator Boolean (AND dan OR) akan digunakan untuk menggabungkan atau 

mengecualikan kata kunci dalam pencarian, sehingga menghasilkan hasil yang 

lebih fokus dan relevan 

Seleksi Artikel 

Seluruh hasil pencarian dari ketiga database disimpan dan disaring di 

dalam manajemen referensi (reference management software) Zotero. Proses 

skrining dimulai dengan melakukan remove duplikat, dan ditemukan artikel 

yang terduplikat sebanyak 133 artikel. Sebanyak 746 artikel di skrining melalui 

judul dan abstrak, dan ditemukan 668 artikel yang tidak relevan. Selanjutnya 78 

artikel dilakukan skrining secara fullteks dan ditemukan 53 artikel yang tidak 

sesuai dengan kriteria kelayakan dan dieksklud dengan beberapa alasan. 

Sehingga artikel yang inklud dalam studi ini adalah sebanyak 25 artikel. 

Temuan jumlah artikel dan proses filter akan dideskripsikan dalam PRISMA 

Flowchart di bawah ini (Gambar 1). 

Critical Appraisal 

Alat yang dipilih untuk menilai kualitas dalam Systematic Review ini 

adalah Center for Evidence-Based Management (CEBM). Untuk menilai kualitas 

artikel, penulis memberikan peringkat pada setiap artikel, skor keseluruhan 

dihitung, dengan skor yang lebih tinggi menunjukkan kualitas yang lebih kuat. 

Skor > 7 poin dinilai sebagai kualitas kuat, skor 5-7 dinilai kualitas sedang, dan 

skor ≤ 4 dinilai sebagai kualitas lemah (Beattie et al., 2020). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.  

PRISMA Flowchart 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Monitoring Kehamilan Resiko Tinggi 

Dua Belas (12) artikel melaporkan penggunaan Telemedicine dalam 

monitoring kehamilan resiko tinggi. 

a) Monitoring TD pada Kehamilan dengan Hipertensi (HT) 

Empat (4) artikel melaporkan penggunaan Telemedicine sebagai 

monitoring Tekanan Darah (TD) pada ibu hamil dengan HT. Sistem TM 

membantu wanita hamil untuk dapat memantau TD sendiri menggunakan 

monitor TD otomatis dan mengirim hasil pemeriksaan melalui pesan teks atau 

aplikasi studi dan secara otomatis akan menerima balasan dari penyedia 

layanan. Telemedicine juga berfungsi sebagai pengingat agar wanita hamil 

melakukan pengukuran tepat waktu (Lanssens et al., 2018; Pealing et al., 2019; 

Josephus F.M. van den Heuvel et al., 2019, 2020). 

b) Monitoring KGD pada ibu dengan Gestational Diabetes Mellitus (GDM) 

Empat (4) artikel melaporkan penggunaan Telemedicine sebagai 

monitoring kontrol gula darah pada ibu dengan GDM. Sistem Telemedicine 

memfasilitasi pemantauan KGD, dimana wanita hamil menilai sendiri KGD 

dengan mengikuti instruksi dari penyedia layanan yang dilakukan setiap hari 

(3-6 kali perhari) dan dievaluasi setiap minggu serta memungkinkan adanya 

komunikasi dua arah antara professional kesehatan dan ibu dengan GDM 

terkait nilai KGD, diet/nutrisi, serta dosis penggunaan insulin (Carral et al., 

2015). Telemedicine juga akan mengingatkan wanita hamil untuk melakukan 

penilaian gula darah, menimbang BB serta mengukur TD dan akan ada diskusi 

dengan penyedia layanan jika ditemukan masalah (Given et al., 2015; Guo et al., 

2019; Harrison et al., 2017). Sistem Telemedicine akan memantau hasil kontrol 

gula darah dan menilai agar hasil tetap berada pada batas normal (Yang et al., 

2018).  

c) Manajemen Stress pada Kehamilan 

Tiga (3) artikel melaporkan penggunaan Telemedicine sebagai manajemen 

stress pada ibu hamil. Penggunaan Telemedicine berbasis web sebagai proses e-

skrining untuk kesehatan emosional pada ibu hamil (Kingston et al., 2017), 

menyediakan semua informasi terkait pendidikan kesehatan antenatal, 

kesehatan ibu dan anak dalam meningkatkan manajemen stress dan self-efficacy 

pada ibu hamil (Tsai et al., 2018). Sitem Telemedicine juga menyediakan layanan 

kesehatan mental pada populasi beresiko tinggi, melalui aplikasi mhealth 

peserta dapat berkomunikasi dengan penyedia saat mereka mengalami suasana 

hati yang buruk dan penyedia layanan akan memberikan umpan balik berupa 

informasi maupun dukungan dan merujuk ke spesialis kesehatan mental jika 

diperlukan (Hantsoo et al., 2018).  
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d) Fetal Monitoring 

Dua (2) artikel melaporkan penggunaan Telemedicine dalam pemantauan 

Denyut Jantung Janin (DJJ). Sistem Telemedicine digunakan dalam pemantauan 

DJJ/cardiotocography harian dan tim telemonitoring akan meninjau langsung 

hasil pengukuran dan melakukan konsultasi sebagai umpan balik dengan 

wanita hamil (Schramm et al., 2019; J. F.M. Van Den Heuvel et al., 2020). 

Promosi Kesehatan dan Pendidikan Antenatal 

Sebelas (11) artikel menyebutkan intervensi Telemedicine dalam 

mempromosikan kesehatan dan pendidikan antenatal. Telemedicine digunakan 

dalam memberikan memberikan informasi tentang kehamilan, persalinan dan 

manajemennya serta menyediakan komunikasi dua arah antara peserta wanita 

hamil dengan penyedia layanan (Abejirinde et al., 2018; Balakrishnan et al., 

2016; Benski et al., 2017; Franzo et al., 2019; Lund et al., 2014). Telemedicine juga 

digunakan dalam mempromosikan pola makan yang sehat, aktivitas fisik, dan 

berat badan kehamilan serta menyediakan video edukasi serta ruang obrolan 

interaktif (Willcox et al., 2017), informasi tentang komplikasi kehamilan serta 

perawatan pasca persalinan dan perawatan bayi baru lahir (McBride et al., 

2018).  

Sistem Telemedicine juga menyediakan layanan dalam memberikan 

dukungan kognitif terhadap kesehatan ibu (Li et al., 2020), menyediakan 

informasi terkait tradisi dan praktik berbahaya terhadap kesehatan ibu dan 

anak, diet seimbang dan mitos terkait nutrisi, persiapan kelahiran, serta 

dukungan suami (Entsieh et al., 2015), perawatan pascapersalinan dan 

kontrasepsi; dan aspek psikososial kehamilan dan masa nifas (Oliveira-Ciabati 

et al., 2017), serta sebagai pengingat dalam suplementasi zat besi (Khorshid et al., 

2014) dan menjadi sumber informasi kesehatan ibu dan anak pada kehamilan 

resiko tinggi  (Zhu et al., 2019). 

Konsultasi Prenatal 

Dua (2) artikel melaporkan intervensi Telemedicine dalam menyediakan 

layanan konsultasi dengan dokter spesialis. Sistem Telemedicine memberikan 

layanan konsultasi dengan ahli kardiologi janin (Mccrossan et al., 2012), dan 

layanan konsultasi dengan ahli urologi pada ibu dengan anomali janin (Rabie et 

al., 2016). 

 

KESIMPULAN 

Telemedicine telah menjadi suatu inovatif baru yang digunakan untuk 

menghapus kesenjangan dalam pemberian pelayanan kesehatan. Telemedicine 

telah memungkinkan dalam pemberian pelayanan kesehatan yang merata 

diantara wanita hamil di seluruh wilayah, khususnya daerah yang sulit 
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dijangkau oleh tenaga kesehatan.  Telemedicine banyak dimanfaatkan dalam 

memberikan pelayanan antenatal terkait monitoring kehamilan resiko tinggi 

serta memberikan informasi dan pendidikan antenatal. Penggunaan 

Telemedicine banyak memberikan keuntungan kepada pengguna baik dari segi 

waktu, biaya, dan banyaknya informasi yang diterima terkait kesehatan 

kehamilan dan persalinan. Meskipun demikian kunjungan tatap muka tetap 

harus dilakukan diantara penyedia-pasien untuk mendapatkan hasil 

kesehatan yang maksimal. 
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